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Abstract: 2ilk worm us Lite food hss ot vel been replaced i35 existence by amificial food. Te culiure zilk womm,
selection of right materials (silk worm bedding) is the key o success, besides it bas high absorption, i s in
sy fficient amount and it has high carbon-nitrogen matie, There is a differcisce between the carbon-itrogen ratio
of the mw mmerizls and Lhe decomposition one. Carbon-nitrosen ratio &5 also o very importand Biclor in
determining palability of worm fo Beed, This sbedy aiems o deterimine the O ratio oo cach medium for the
crowth of the silk worn. On this rescarch we wsed mud and soybean cord residue {freatment A}, muod
chicken manure {treatment B, mod ood swioe manere (readoment O, and eonteal (only mud)rreaiment I as
cubturs medis fo culiivate silk worm (Tabier sph. The decomposition process wies Liken nosix diays, then stk
wonns were stocked with initizl weight of 30 grems per container.  Culture pericd was done in 21 days in
flowing water sysiemns, Resuls showed that CoW satio is 60035, 45,85, 36,08 and 35.25 respectively for treadment
A, B, Cand D The leogth of individenl silk worms daring Ure slady (21 deys) for frealinent A 3500 mn. O
33533 mm, B 36,13 mm, dan K 3953 mm. Averzpe individuwl weight puin of silk worms wos highest lor
tresrnent O 00643 g, 00640 g treatment A, trestment BOR052 2 oand dee lowest af treatment K O0,030 2.The
conclusion of this study as Follows; 17 The ratio of O2N o this study is io treatment A 60.3, trestment B 458,
jreatnecid O 36 and treastment K owith o valwe of 35; 21 Medie of sopdscan curd residuc and mud gives the highest
influence on the prowih of the silk worm, followed by media of swine manarz and mnl, chicken manre and
wid, i the lowest is nowd (conool}

K eywnrda: O3 ratios silk worm (Yubifer spl; sultere mediag Like fond

Abstrnk: Cacing sutra merupakan pakan alami yaog belum lerganiikan keberadavmya dengan ramuan pakai
buatan, Dinlam wenhe budidiorn cacins soica, pessilifuans osasei (media tombub cacing) vang tepat meniodi kani
keberhasilan, selain itu memiliki daya scrap vang tinggi, berada dalam jomlah yang cukup sera memniliki casin
karbon-nitrogen yong tinggi. Ade pecbedian antira mtio karboo-nitrogen dari bahan mentah dan hesil
dekomposisi, Rasio karlon-nitrogen juga meropakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kesukino
cacing terhadap pakunnya. Penelitian ini becijusn antuk nengetahe rasio CON pada masing-masing media
uniuk pertumbuhan cacing suira. Pada penclitian ini mengrunakon lompor dan wopas ahu {pedakoan Aj,
lusmpiaer dan kotoran ayam {perfokuon B secia lumpur dan xedoran habi {perlalosan ) dan perfabuan K {konirol:
banya lumpury sebama miedia kollue caciog suies (Tuelgey spl. Proses dekomposist dilskukon selomon 6 hard,
kemmstian dilakukan pencbacan cocing suira dengan beeas owal 30 prmSwadidh penelitian. Waktu peneelibaraan
dilakukan selama 21 bori dabion sistem wir mengabic. Hasit penclitian meminjukkan rasio C:M untuk peelakuan A
adalah 60,55, peclakoin B adalah 45,85, peclaboan O adalah 36,08, dan peclakuan K adatah 3325, Selaojutoyu,
penelilaraan cacing sutra pada mediu perlokuan A memben lasil yiong, tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
laiivws yartu denpan popobosi sehemt 14233 pron. Perinshahan panjang individu cacing sutra seloma penelitian
{21 hari} antuk perfubuwan A 35,66 o, © 55,53 mon, B 46,13 mm, dan K 39,33 mm. HRati-rato perambahan
et dnadivide cacing sutra vang temingei adalah pada perlakean C 006478 o, perlabuan A 00240 g, peclabuan
B 0,052 gr den terendah pada peclikuan perlekmn K 0030 ge. Kcesinpulan dalam penclitian ini schagai berikut:
1) Rasio €M dalam penelitian ini adalah pads perlakuan & yaite 00,5, perlakoan B yaitu 45,8, perlokuan O yaite
36 dun perlakoan B dengan nilai 35; 2} Media vang mengpunakan ampas fshe dien Jumper merberikan pengarl
tertingai terbadop perumbukon cocmg sutne, kemodion disusul oleli media kotoran babi dan lumpur. media
kotoran ayam dun lumpur dun tependab media fuoapur {kontrol},

Fonts-lowta banck: reaio OOy cacing satra [ Tobiey sph media kulive, pukan alwmi
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PENDAHULUAN

Scjalan dengan pesatiya usaha budi daya perikanan
di Indonesia, maks penyedizun pakan hagi usahg
budi daya ikin sangat herperan penting, khususnya
pada wsaha pembenihan. Hal ini dapat dipahbami,
karena diawal hidop larva ikan hares menemuokan
pekan yeng sesual dengan ukurn bukaesn mudtnya,
denpan  demukian larva terschut dapat  beriahan
midup bahkan berumbuh dengan baik,  Uniok
Hulah, keterscdigan pakan alami berkualitas baik
sangal diperluken agar momalitas larve ikan (benih)
dapat ditekan serendsh mungkin,

Pakan alami jalah pakan hidup bagi lava
ki vang mencakup  antacn lain ftoplankton,
zooplanklon dun bentos. Fitaplankton, wooplankton
dan hentos dapat menyediaksn sumber karbohideat,
lemak, protcin dengan susunin asam amino yang
lengkop seria mineral bagi henih ikan. Di samping
mengandung gizi vaog lenpkap dan mudah diceria,
pukan alami tidak mencemari linghungan perairan
dan media pemeliheraan. Pakan alami selain gianya
lengkap juga ckonomis dalam hal pengelalaanoya,
Dewasa ini pakan alami air tawar yang sudszh
berhasil  dibedidavakan  sntara lain  iofusona,
klorela, dapnia, moina, dan cecing surra { Thbifer
s

Cacing sutm merupakan pakan alarmi yanp
belwn tergantikan keberadoanya dengan ramuan
pakan busten. Sejauh ini wsalie  pengembangan
budidaya caciny sume helum banvak dilakuoken,
kebunyakan hanya  mengandulkm  pesokan daed
tam. Mamun keheradaan cacing sutre di alam tidak
menenty, selain ilu kualitas dan ketersedisunnya
tidak terjamin (Poyambodo dan Wahyuningsib.
2002).

Dalaim  wsahe  hwedidaya  cacing  sutra,
pemilifan materd (media tumbh cacing) yang lepat
menjadi kunei keberbasilan (Jusoff, 20097, memiliki
daya serap yang tinggi, berada dalam jumlsh yang
cukup serla memiliki rasio karboo-gitropen yang
Lnggi. Karbon penting  karena  penggunaanmya
schapai  sumber  energ,  sodangkan  milrogen
diperlukan untuk pembentukan jeringan,

Adla perbedaan antam ratio kerbon-nitrogen
dari bahan mentah dan hasil dekomposisi. Misalnya,
kotoran hewan yang memiliki kandungan kurhon
4% dan nitrogen 2% (nilai rasio karbon-nitrogen
adalah 20:1), setelah terdekompnsisi akan berubah
rasin manjadi 10:1, jadi kandungan karbonsya 50%
dien nitrogennya adilah 5%, Unetk ito diperlukon
peiigelshuan mengenai  rasiv karbon-nitrogen
mengenai hahan bake yeng aken dipakai ook

Pruadichayin cucing.
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Sangat dipabami bahwa tipe, kualitas dan
Jurmlsh materi baban  organik schagai  sumbers
makanan cacing juga mempengaruhi tdzk hanye
ukwran populasi namun jupa  spesiss serla lajne
pertumbuban dan produksi telor cacing (Edwards,
P998; Garg and Kaushik, 2005 dan Sufhar, 2006,
Agary and Rajpersaud (20012) menyatakan rasio
karbon-nitrogen dari materi tepsebul i atas jugs
merepakan  fakdor yang sangat penting  dulam
meneatukan kesukann cacing terhadap pakaniy

sejisuh imi, ofck substrat dari habital terhadap
prosleksi cacing, telur dan keberhasilan  dalam
penctasannya masill belum lenawah (Sothar, 2008),
Merujuk pada semua kenyataan di atas, maks perly
penefitian mengenai rasio N pada media kolnr
cacing autra [ Tuhifir sp).

MATERIAL DAN METODA

I'ersiapan media
I, Persinpun lumpur

Lumpur dibersihkian dari semuoa sampah vang
ada. dengan mengrunakan sarngan berskuran mats
jaring T mm, kemuodian dikeringkan selarma 5 hari.
Penggunean  lampur  sebaypai media kuliur 8
kafwadah penelibian.
2, lPenyedinan ampas tahy,

Ampas tehu yang basa ditiriskan sclama 4
Jam, dijemur sampai kering dan ditimbang sehanyak
200 prfwadal penelitian
4. Penyediaan kolorun Ayvam

Fotoran ayam  dijemur hingga kering i
bawah matalian, dibuncurkan kemudian  diayak
(digmeter matz jasing 1 mm) dan dilimbang,
sebamyak 2000 grivadals penelitizn.
4. Penyedizan kotoran bakd

Kotoran baks dikumpul dan dijemur sampai
kering  selanjuinya ditimbang  schanyak 2000
e'wadah penclitian.

Persiapan Kullur

Tahapan koltur cacing sutez adalah schagai
berikut: 1) lumpur yang telah kering dimasubkan ke
dalam masing-masing wadal steroform sebanyak ¥
kgfwadal, selanjutnya ampas (el kotoran ayamn
dan kotoran babi yang teloh ditimbang, dimasuklan
ke dalam  mising-masing wadah dan dicampur
denpan lumpur sampai merata; 23 ke dalem wadah
wadah ferschut di afas dimasukkan air secars
perlahan-lehan zampal semoy werendam a3
medig-media ini didiamksn seliema 6 hari,
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Pepcbaran encing sutra

Setelah 6 Dar media diafin air kembali dan
dilakukan pencharan cacing dengan berut 30 erarn
cacing sutra‘wadah penelitian,

Pemeliharaan

Pemeliharaan cacing sutra selama penelitian
dilukvkan secars air mengalir [sisten resirkulysi);
wakiu pemeliharaan dalam wadah dilakukan selsma
21 haort; sclama  penelitizn berlangsung  lidak
dilakukan penambahzn Aampas tehi, kolorsn ayam
Maupun kotoran baki,

Femauensn

Pemanenan  dilukukan  dengan  mematikan
aliran air, kemudian wadsh ditulup dengan kain
peiap seluma 2 jam; setelah 2 jam cacing sulra naik
ke permukaan dan dianskat dalam baki; sisa cacing
vang  belum cerappkat  dilakukan dengan
mernbongkar media dan dimasokkan ke dalam RCREF
kemudian dibilas pads aic mengatic, [asil [htnen
ceeing  sctclah  bersil  dari lumpur  kemuodian
ditimbang dan diuker panjanz dan beral.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media budidaya cicing sutry

Bahan-bahan vane dijadikan media tumbly
cacing, aulta adalah baban-babhan limhah UTEanik
yamg wrsedia cubup barmvak di dacrah Sulawesi
Utara. Maksud penggunaan baban-balan Hmiah
organik ini adalsh supaya pars pembudidaya ikan di
dagrah Sulawesi Utam depat memanfaatken balian-
bahas Hmbal yanp adu schingea  hiaya untylk
pengembangan ysaha budidaya dapal diminizoal kan,
karena dalam pengembangan usahs budidaya, biavs

untuk  penyediaan  pakan  berkissr  80%  dur
keselurulan  hiaya  opemsional (Hoszain er of.
201 1). Selain i, pemanfaatan bahan-bahan [imhah
arganik sangal ramah lingkungan, denpan demikian
dapal  mewnjudkan  wsaha  akuakylior Yo
berkelanjuan,

Rasio C:N

Dari hasil pengujian laboratorium diperleh
rasia C:N owntuk perlakusn A adalaly fil), 33,
perlakuzn I8 adalah 435,85, perlakvan O adulah
36,08, dan perlakuan K (kontrol) adalah 3525
{Gambar 1). Perbedasn msio ini dapat disehabkan
oleh hahan-bahan dalam material yang mengalsmi
proses dekomposiai, eremmg olek adunya bahan-
bahan  vang  sulit  diynskan seperti selulpsn,
hemiselulosa, lignin, dan sthagainya {Agonimouys.
2011). Proses int juga ditentukan olel fkior kimia,
fisika dun biokimia,

Pemeliharman  cacing  sura pada  media
perlekuan A mowbed  hgsil Fang  terfinge
dibandingkan  dengan  periakuan lainaya  wvaitu
dengan  populasi  seherst 142,533 pramy.  Inj
menunjukban  balwa  maten retyusun  dalasm
perlakuan A cocok sehapai tempat hidup (Bedding)
duri cacing sutra, sebab syaral untuk menjadi lemnpar
bidup eacing wang haik adalsh  memilii FASi
karbon  vang  tingei terhadap  nitrogen  atay
mengandung  hahan dengan nilai hitropeil yang
rendah. Nitai kandengan prorein yung fingel dapat
menyebabkan degrudasi vang terlaly cepat dimang
proses ind aken menphasilian panas, menvehshkan
cacing tidak nyaman hidupnya, selanjuilnys aken
berakibal fatal. Sefain ity medis perlakuan A kava
akun polisakarids, protcin, lamak, serat dan mineral
(Lt ef af, 2013), namun dengan meliliat tingginya
nifai rasio UM pada perlakoan A, dapat dikatakasn
media ini belum sepenulzya dapat dimanfaatkan
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Ciambar 2. {1} Pertambuhan ber men-rata inedividy casng sutra {gr] dn
{11 Persambalian berat todal secing sutm [gr)

Ketcramss: A = anpas tohutlumpur, B =

nutrisinya oleh cacing sutra. Mitemukan msio (0N
untuk pertumbulian cacing tanah yang lebih baik
adalah Beckisur antara 20 — 25 (Muanaf ¢f af.. 2005,

Perlakuan K anemiliki niaé  rasio ON
terendab, karcna materi dalam perlakusn ini telah
mengalami dekomposisi secary alami eleh hakderd,
Jamur serta organisme liinnya vane ada Ji dalam
tanal., Lempur organik ini kaya akan encrei dan
nutrisi, struktur molekulnya blasanya terdiri dan
sebigian besar C, M, H dun 02 dag sejumilaly keeil /o
dan 8 (Heorman and Islam, 2010).

Menwrul Paneapalaga (2011, rasio C-N Yang
tngel jugs menunjubkan bahwa bahan PHIVUEIn
melewali proses penguraian vang cukup lama atan
memhitsuk, lebib fama dihandiogkan denpan bahas
bako vang memiliki rasio N rendalt, Proscs ing
sangal tergantung pada beberupa hal seperti kondisi
linpkungan defam lenah {pIL kelembaban, gerasi
dan suhu) serla kualitas residy,

Selanjutnyy, dikatakan babwa rasio C-N Juga
menentukan  palatebilitas dar cacing  vang
dipelihara. Bahan-balan karbon dan nitropen yang
terdekomposisi olch bakler serta organisie lainnya
akan  menghasilkan  bahan-bahan organik  yang
safgzat berhubungan dengan daya cerna das cicing,

Pertambalian panjang individu cacing sulra
Pengukuran ewal bagi berm caciqg  sutra
untik inasing-masing wadah  adalah 30 Eriam
dengan  panjang  individe  rata-rata 17 o
Pertambalien panjang individu cacing sulra sclamg
penslitian (21 hari) vnlwk perfakuan A 35,66 mm,
5353 mm, B 46,13 mun, dan K 39,73 mm {Gambar
1y Husil analisiz ragam unok perlambalian panjang
rata-rata individo cacing sutra mepunjekkan nilai ¥

30

kntoran avion Humpor, £ kotosan Rabi+hunpur, K= fumpar

sebesar 3,075 dengan nilai simmifikan sehosar 071 | .
sehinges  dapst  dinyatakan  bahwa terdapat
perbedaan vang sangal nvata diantars nerlakuan
terhadap pertambahan panjang raa-rats individy
Cacing syt

Fertmmbahan berat mou-rats individy cacing
suira

Rata-rala penambahan  berat Swing sl
yang, terlingzi adalah pada perlaluan C 00643 8
perlaknan A 00640 gr. perdakusn B 0,052 2r dun
terendak pada perlakuan perlakuan B QA0 g
(Gambar 20 Husil  analisis ragam  unfk
pectombalian boerst rta-rata individy cACimE Suira
menunjukkan nilai F sebesar 4500 dengan nilai
signifkan sebesar (030; sehinpsa dapat dinyatakan
bahwa ferdapat  perbedagn ¥ANE  sangal nyate
dianlira perlakuun terhudan perlambalion beral pats-
rata wdividn cacing sotra.

Pertambuohan Berat Total Cacing Sutrn
Permambuhan berst dolal cacing swlm vang
terlinggi adalah pada perlakusn A 42,33 gr,
kemudion disusul aleh poerlabiuan | 16,3 &,
perlakuan B 11121 gr dun ferendsh perlakuan K
6,0 pr {Gambar 3. Dari hasil anilizis, perlakyan A
secard umuen memberikan pengarch terbaik hagi
pertumbzhan panfang maupun berat bagi cacinp
sutra. Fafaungwithayakual ef of. (2001} dalare [ ¢
al., (2003) menemubkan behwa nilsi quidsi residu
ampas lahu sebapai beeikut kader air &4, 5%, protein
4,2%, lemak 1,5%, serat 3,52%, karbohidra: 5 TR,
dun abu 0.55%. Lebih lanju, dibandingkan degngan
katoran ayam dan kotoran babi, balen organik vang
lerdekompostsi dasi amipas tahe lehily mngah
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dicerna olch bakteri dan fungi  menvebabkan
multplikasi baktesi sebapai pakan cacing Tebih
cepul dibending deagan kotoran ayamn dan kotoran
bubi. Koloran ayem dan kotoran  lbobi  jum
mengnsdung bahsn-bohan vang cokup sulit untek
dicerna, di samping v koloran ayam dan kotoran
babhi mengandung N vang  linggi, schingga
membiriuhkan waktn yang lebih Juna agur media
tempat hidup cacing dapat dignnakan, Setidaknva
dibutuhkan 10-12 mingeu untek mencapai nilai
rasio oM 25-30, jiks menggunakan kotoran ayam
[Gruy, 2004}

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penclitian dapat  diterik
kesimpitdan sebagal benkut: 1) Kasio OM dalam
penelitian ini adalah pada perlukean & yaito 60,3,
perlekvan B yaitn 458, perdakoan C yaitu 36 dan
perlabuan K dengan nilai 357 2) Media vang
mengrunakan ampas ighu dan lumpur memberikan
pengarvh leringgi terhadap pertumbulan cocing
sutra, kenmdian disusul oleh media kotoran habi
dan lumpur, media kotoran ayam dan lumpur dan
terenidah media lumpuor (kontrol),

Ucapun Terima  Kasih, Tenulis mengucapkan
teritma  kisih kepada pihak Halai Budidaya Air
Tawar Tarclu yang lelul memberikan tempat ootk
inelakuken penelitian,
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